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Rasa syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan
hidayah-NYA schingga Seminar Nasional Pengembangan Sumber Daya Pedesaan dan
Kearifan Lokal Berkelanjutan VI, yang diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Jenderal Soedirman tahun 2016 bekerjasama
dengan PERHEPI dapat terlaksana.

Atas nama panitia, kami mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta Seminar
Nasional yang Inshaa Allah akan diselenggarakan pada tanggal 24-25 November
2016.Seminar nasional ini diselenggarakan dalam rangka menghimpun dan mendesiminasikan
berbagai hasil penelitian yang akan disampaikan pada sesi paralel yang mencakup 7
kelompok bidang, yaitu: 1) Biodiversitas Tropis dan Bioprospeksi, 2). Pengelolaan Wilayah
Kelautan, Pesisir dan Pedalaman, 3). Pangan, Gizi dan Kesehatan, 4). Energi Baru dan
Terbarukan, 5). Kewirausahaan, Koperasi dan UMKM. 6). Rekayasa Sosial dan
Pengembangan Pedesaan, 7). Ilmu —ilmu Murni (Matematika, Fisika, Kimia dan Biologi).
Sebelum sesi paralel yang akan disampaikan para peneliti, para seminar nasional ini akan
diawali dengan paparan dari para keynote speaker.

Kepada Bapak Rektor, kami informasikan bahwa Seminar Nasional ini diikuti oleh
kurang lebih 900 peserta dari berbagai perguruan tinggi dan instansi yang berasal dari Unsoed
maupun dari luar Unsoed.

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih kepada Bapak Rektor, Ketua
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat atas dukungannya, para keynote
speaker, para pemakalah, seluruh panitia, dan semua pihak yang telah membantu dan
berpartisipasi untuk suksesnya pelaksanaan Seminar Nasional ini. Kepada Bapak Rektor,
kami mohon untuk berkenan memberikan sambutan dan membuka acara Seminar Nasional

ni.
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”INDEKS PERSEPSI PENGUSAHA UMKM TERHADAP MASALAH
PERPAJAKAN”

Oleh:

“lcuk Rangga Bawono, Rasyid Mei Mustofa, Yanuar Restianto”
*¥Fakuitas Ekonomi dan Bisnis UNSOED”
g “E-mail: cukucutes@yahoo.com”

ABSTRAK

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis persepsi dan preferensi pengusaha
UMKM terhadap kepatuhan pajak, kesadaran pajak, pengetahuan pajak, keadilan pajak,
sistem pajak, pelayanan pajak, dan moral pajak. Beberapa kesimpulan yang dapat diambil
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: pertama, indeks persepsi pengusaha UMKM
bervariatif untuk setiap variabel yang diteliti. Skor indeks tertinggi berturut-turut sampai
yaing terciidah adalah sebagai berikut: moial pajak, Kesadaraii pajak, pelayaian pajax,

1ra o
kepatuhan pajak, pengetahuan pajak, keadilan pajak dan sistem pajak. Kedua, skor indeks

berkaitan dengan sistem pajak adalah yang terendah. Indikator-indikator sistem pajak
berkaitan dengan penggunaan teknologi informasi dalam pelayanan pajak seperti e-filling
dan drop box. Artinya, responden masih belum familiar dengan fasilitas tersebut yang
sebenarnya dapat memudahkan waiib pajak dalam penyelesaian perpajakannya. Ketiga,
kepatuhan pajak dan kesadaran pajak responden tidak terlalu tinggi, namun juga tidak
terlalu rendah, dengan kata lain moderat. Hal ini tentu saja masih membutuhkan
peningkatan agar wajib pajak dapat tergerak dalam penyelesaian pajaknya.

Keywords: Tax, Small-Medium Enterprises

PENDAHULUAN

Sumber penerimaan negara berasal dari berbagai sektor, baik sektor internal
maupun eksternal. Salah satu sumber penerimaan negara dari sektor internal adalah pajak.
Usaha memaksimalkan penerimaan pajak tidak dapat hanya'mengandalkan peran dari
Ditjen Pajak maupun petugas pajak, tetapi dibutuhkan juga peran aktif dari para wajib
pajak itu sendiri. Perubahan sistem perpajakan dari Official Assessment menjadi Self
Assessment, memberikan kepercayaan wajib pajak untuk mendaftar, menghitung,
membayar dan melaporkan kewajiban perpajakannya sendiri. Hal ini menjadikan
kepatuhan dan kesadaran wajib pajak menjadi faktor yang sangat penting dalam hal untuk

mencapai keberhasilan penerimaan pajak (Zulackha, 2012). Namun dalam praktiknya,
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sistem pemungutan pajak di Indonesia sulit dijalankan sesuai harapan. Yogatama (2014)
menyebutkan  bahwa tingkat kepatuhan perpajakan masih tergolong rendah yang
ditunjukkan dengan masih sedikitnya jumlah individu yang mempunyai Nomor Pokok
Wajib Pajak (NPWP) dan melaporkan SPT.

Usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan bagian dari masyarakat yang tidak
terlepas dari kewaj;i)an pajak. Artinya, pengusaha UKM seharusnya memahami tentang
aturan dan kewajiban pajak khususnya pajak usaha yang dilakukannya. Oleh karena itu,
pengusaha UKM sebaiknya memiliki kemampuan dalam mengelola keuangan khususnya
berkaitan dengan pengelolaan pajak. Pengelolaan pajak yang baik bagi pengusaha UKM
memiliki dampak tidak langsung bagi pengembangan usaha UKM itu sendiri. Pengelolaan
pajak yang baik menunjukkan bahwa UKM yang dijalankan telah mengaplikasikan
prinsip-prinsip keuangan yang baik. Konsekuensinya positifnya adalah UKM memiliki
citra yang baik sehingga membuka peluang untuk mendapatkan akses untuk
mengembangkan modal dari lembaga keuangan. Namun demikian, pengusaha UKM itu
sendiri pun tidak terlepas dari permasalahan kesadaran dan kepatuhan paj ak yang rendah.

Isu riset yang berkembang akhir-akhir ini berkaitan dengan kepatuhan pajak
mulai mempertimbangkan faktor sosial dan psikologi selain faktor regulasi. Hal in1
didasarkan pada pandangan bahwa keputusan kepatuhan pajak merupakan keputusan yang
berkaitan dengan kontrak moral antara pembayar pajak dan Negara, sebagai bagian yang
harus dibayarkan atas penggunaan fasilitas publik, sehingga pendekatan sosial dan
psikologi perlu dipertimbangkan dalam implementasi regulasi pajak (Asnawi, 2009).
Selain itu, faktor konteks juga menjadi sorotan penting sebagai faktor penentu kepatuhan
pajak. Konteks yang dimaksud di sini adalah faktor-faktor eksternal (seperti peristiwa,
lingkungan, kebijakan) yang dapat mempengaruhi persepsi, stkap dan perilaku.

Kajian mengenai hal terscbut penting dilakukan untuk terus meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Beberapa faktor-faktor sosial dan psikologikal seperti persepsi
wajib pajak terhadap pelayanan dan pajak sistem, kesadaran membayar pajak, pengetahuan
tentang pajak dan keadilan tentang pajak dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
dalam melaksanakan kewajibannya sebagai warga negara.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain riset survei dan kuesioner
sebagai instrumennya. Survei dilakukan di wilayah pajak Purwokerto yang mana data
wajib pajak diperoleh dari Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Purwokerto. Kuesioner
diberikan kepada responden terpilih untuk diisi dan diserahkan kembali kepada petugas
survei (surveyor). Kuesioner berisi tentang berbagai pernyataan yang sifatnya tertutup dan
terbuka. Pernyataan terfﬁtup terdiri dari terdiri dari berbagai pernyataan tentang kesadaran
pajak, pengetahuan pajak, keadilan pajak, sistem pajak, pelayanan pajak, tax morale,
keinginan untuk patuh dan kepatuhan pajak. Selain itu, kuesioner juga memberikan
pernyataan terbuka untuk menampung opini responden yang tidak ter-cover dalam
pernyataan tertutup.

Penelitian ini terdiri dari lima variabel independen, dua variabel pemediasi, dan
satu variabel dependen. Variabel independen terdiri dari kesadaran pajak (fax awareness),
pengetahuan pajak (fax knowledge), keadilan pajak (tax fairness), sistem pajak (tax system)
dan pelayanan pajak (fax services). Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan
instrumen yang sudah pernah dilakukan pada penelitian sebelumnya dengan beberapa
modifikasi yang disesuaikan dengan setting penelitian. Skala yang digunakan untuk

mengukur berbagai variabel adalah skala Likert 5.

HASIL PENELITIAN
Profil Responden

Responden penelitian ini terdiri dari UMKM di beberapa sektor yaitu 16 usaha di
bidang elektronik dengan rata-rata lama usaha 5,3 tahun dan rata-rata omset per bulan 17,6
juta; 12 usaha di bidang fashion dengan rata-rata lama usaha 5,4 tahun dan rata-rata omset
per bulan 17,9 juta; 53 usaha jasa dengan rata-rata lama usahar 5,3 tahun dan rata-rata
omset mencapai 17,7 juta; 27 usaha makanan dengan rata-rata lama usaha 5,3 tahun dan
rata-rata omset 17,3 juta; 11 usaha minuman dengan rata-rata usaha 5,3 tahun dan rata-rata
omset mencapai 17 juta; 28 usaha toko dengan rata-rata lama usaha 5,4 tahun dan rata-rata
omset mencapai 17,9 juta. Selaitu itu, ada juga usaha di bidang farmasi, material dan
advertising

Indeks Persepsi Responden

1245



Prosiding Seminar Nasional dan call for Papers

? 13 - -
Pengembangan Sumber Daya Perdesaan dan Kearifan Loka

November 2016
Purwokerto

Analisis deskriptif menggambarkan tingkat persepsi pengusaha UMKM terhadap
kepatuhan pajak, kesadaran pajak, pengetahuan pajak, keadilan pajak, sistem pajak,
pelayanan pajak, dan moral pajak. Tabel 1 menunjukkan indeks persepsi responden
tentang kepatuhan pajak yang terdiri dari tujuh indikator. Secara umum, pengusaha

UMKM memiliki kepatuhan pajak yang relatif moderat (rata-rata 3,46 dengan skala 1 —5).

Tabel 1. Indeks Persepsi Kepatuhan Pajak

Indikator Rata-rata Min. Mak.
1. Berusaha untuk mengetahui dan memahami 3.54 1.00 5.00
peraturan tentang perpajakan
2. Mengisi formulir pajak dengan benar sesuai 3.43 1.00 5.00
dengan ketentuan yang berlaku
3. Menghitung pajak dengan jumlah benar 3.27 1.00 5.00
sesuai dengan ketentuan yang beriaku
4. Membayar pajak tepat waktu 3.52 1.00 5.00
5. Melaporkan pajak tepat waktu 3.41 1.00 5.00
6. Tidak pernah menunggak pajak 3.36 1.00 5.00
7. Melakukan pembukuan untuk usaha yang 3.66 1.00 5.00
___saya lakukan
RATA-RATA 3.46

Sumber: Data Primer Diolah, 2016

Dari ketujuh indikator persepsi pengusaha tentang kepatuhan pajak, indikator
dengan skor rata-rata tertinggi antara lain adalah yang berkaitan dengan pembukuan usaha
yang dilakukan, berusaha untuk mengetahui dan memahami peraturan tentang perpajakan,
dan pembayaran pajak tepat waktu. Di sisi lain, skor yang paling rendah berkaitan dengan
kepatuhan pajak adalah penghitungan pajak yang benar sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Artinya, masih banyak pengusaha UMKM yang belum memahami cara
menghitung pajak dengan benar.

Tabel 2 menunjukkan indeks persepsi responden tentang kesadaran pajak yang
terdiri dari enam indikator. Secara umum, pengusaha UMKM memiliki kesadaran pajak
yang moderat tinggi (rata-rata 3,73 dengan skala 1 — 5). Tabel 5.2 juga menunjukkan
adanya indikator yang memiliki skor tertinggi dibandingkan dengan indikator lainnya.

Indikator-indikator yang memiliki skor tertinggi antara lain adalah pembayaran pajak
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sesuai ketentuan akan berdampak positif pada pembangunan nasional dan kepemilikan
NPWP adalah kewajiban setiap warga negara yang berpenghasilan. Sedangkan, skor

indikator terendah adalah batas akhir pelaporan pajak yang menjadi kewajiban wajib

pajak.
“ Tabel 2. Indeks Persepsi Kesadaran Pajak
Indikator Rata-rata Min. Mak.
1. Mendaftarkan diri sebagai wajib pajak di 3.78 1.00 5.00

Kantor Pajak adalah hal yang penting

2. Meiniliki NPWF {(INOImoT FOKOK ‘v‘v’ajib 3.81 1.00 5.00
Pajak) adalah kewajiban setiap warga
negara yang berpenghasilan

3. Memahami prosedur pengajuan dan 3.70 1.00 5.00
pembuatan NPWP adalah hal yang penting

4. Membayar paiak sesuai dengan ketentuan 2.00 2.00 5.00
akan berdampak positif pada pembangunan
nasional

5. Memahami pelaporan pajak dengan benar 3.78 1.00 5.00
adalah kewajiban setiap wajib pajak

6. Ingat tanggal batas akhir pelaporan pajak 3.41 1.00 5.00
yang menjadi kewajiban saya

RATA-RATA 3.73

Sumber: Data Primer Diolah, 2016
Tabel 3. Indeks Pengetahuan Wajib Pajak
Indikator Rata-rata Min. Mak.

1. Sangat memahami hak dan kewajiban 3.66 1.00 500
sebagai Wajib pajak

2. Meinahaiii puubucmuaﬂ tidak keiia po.Jan 3.453 .00 5.00
dan penghasilan kena pajak ‘

3. Memahami prosedur pengajuan dan 3.38 1.00 5.00
pembuatan NPWP

4. Memahami cara menghitung pajak dengan 3 57 1.00 5.00
benar sesuai dengan ketentuan vang herlaku

5. Memahami cara membayar pajak dengan 355 1.00 500
benar sesuai dengan ketentuan yang berlaku

6. Memahami cara melaporkan pajak dengan 3.46 1.00 5.00
benar sesuai dengan ketentuan yang berlaku

7. Memahami sanksi yang akan diberikan 3.20 1.00 5.00
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kepada wajib pajak yang tidak melaporkan
dan membayar pajak
8. Memahami prosedur pelunasan tunggakan 3.10 1.00 5.00
pajak
9. Memahami sanksi yang diberikan kepada 312 1.00 5.00

Sty . [ 5. i IR PRIt [
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RATA-RATA 2 3.34
Sumber: Data Primer Diolah, 2016

Tabel 3 menunjukkan indeks persepsi responden tentang pengetahuan pajak yang
terdiri dari sembilan indikator. Secara umum, pengusaha UMKM memiliki pengetahuan
pajak yang moderat rendah (rata-rata 3,34 dengan skala 1 — 5). Indikator pengetahuan
pajak dengan skor rata-rata tertinggi adalah pemahaman hak dan kewajiban sebagai wajib
pajak, pemahaman cara membayar pajak dengan benar sesuai dengan ketentuan berlaku,
dan cara pelaporan pajak dengan benar. Indikator dengan skor terendah adalah pemahaman
tentang prosedur pelunasan pajak tertunggak dan sanksi bagi wajib pajak yang tidak

menyelesaikan tunggakan pajak.

Tabel 4. Indeks Persepsi Keadilan Pajak

Indikator Rata-rata Min. Mak.
1. Merasakan manfaat pajak yang saya
bayarkan kepada negara 3.27 1.00 500
2. Merasa pajak yang saya bayarkaﬂ
membcerikan kontr ibusi 1 untuk pCAub{;u ngunan 3.43 1.00 5.00
3. Kebijakan dan peraturan perpajakan yang
berlaku saat ini sudah tepat L5 L.bo 2
4. Pemerintah konsisten dalam menjalankan
kehiiakan dan peraturan perpajakan 3.34 100 5.00
5. Pemerintah sudah mempertimbangkan o s o s
i 3.4U 1.UU 5.U0U

semua hal ketika mengeluarkan kebijakan
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dan peraturan perpajakan
RATA-RATA 3.31

Sumber: Data Primer Diolah, 2016

Tabel 4 menunjukkan indeks persepsi responden tentang keadilan pajak yang
terdiri dari lima indikator. Secara umum, pengusaha UMKM memiliki persepsi keadilan
pajak yang moderat rendah (rata-rata 3,31dengan skala 1 — 5). Indikator keadilan pajak
yang tertinggi adalah adanya rasa bahwa pajak yang dibayarkan wajib pajak dapat
memberikan kontribusi untuk pembangunan dan adanya pertimbangan pemerintah dalam
mengeluarkan kebijakan dan peraturan perpajakan. Skor paling rendah berkaitan dengan
keadilan pajak adalah kebijakan dan peraturan perpajakan yang berlaku saat ini sudah
tepat. Artinya, responden memandang masih diperlukannya reformasi kebijakan
perpajakan agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Tabel 5 menunjukkan indeks persepsi responden tentang sistem pajak yang terdiri
dari lima indikator. Secara umum, pengusaha UMKM memiliki persepsi terhadap sistem
pajak yang moderat rendah (rata-rata 3,00 dengan skala 1 — 5). Hampir semua indikator
sistem pajak memiliki skor yang rendah atau di bawah skor 3,00. Hanya satu indikator
yang memiliki skor di atas 3 yaitu responden mengikuti peraturan-peraturan pajak terbaru
melalui internet atau media lainnya. Tingkat indeks responden berkaitan dengan sistem
pajak yang memanfaatkan teknologi seperti e-filling dan drob box masih sangat rendah.
Artinya, responden belum memahami bahwa pengelola pajak menyediakan fasilitas

penyelesaian perpajakan dengan menggunakan teknologi terkini.

Tabel 5. Indeks Persepsi Sistem Pajak

Indikator Rata-rata Min. Mak.

1. Mengetahui mekanisme pembayaran pajak -

melalui fasilitas e-banking 2.88 . ()
2. Memahami mekanisme pelaporan pajak

melahii fasilitas e-SPT dan e-Filling (online 2.80 1.00 5.00

lewat internet)
3. Memahami mekanisme penyampaian SPT

melalui fasilitas drop box £ L5 5.00
4. Mengikuti  peraturan-peraturan  pajak 3.28 1.00 5.00
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terbaru melalui internet atau media lainnya
5. Memahami mekanisme pendattaran NPWP _

melalui fasilitas e-registration i L5 308
RATA-RATA 3.00

Sumber: Data Primer Diolah, 2016

Tabel 6 menunjukkan indeks persepsi responden tentang pelayanan pajak yang
terdiri dari enam indikator. Secara umum, pengusaha UMKM memiliki persepsi terhadap
pelayanan pajak yang moderat tinggi (rata-rata 3,71 dengan skala 1 — 5). Indikator dengan
skor tinggi antara lain berkaitan dengan pelayanan pajak yang diberikan oleh petugas pajak
sesuai dengan aturan perpajakan yang berlaku, petugas pajak tidak mempersulit pelayanan
pajak dan petugas pajak memberikan informasi yang jelas dalam memberikan pelayanan
pajak. Di sisi lain, skor indikator yang rendah berkaitan dengan dengan pelayanan pajak
adalah petugas pajak bersikap kooperatif dalam memberikan pelayanan pajak. Artinya,
petugas pajak perlu memperbaiki metode-metode dalam memberikan pelayanan pajak agar

lebih kooperatif dan dapat memberikan solusi kepada wajib pajak sesuai dengan masalah

yang dihadapi.
Tabel 6. Indeks Persepsi Pelayanan Pajak
Indikator Rata-rata Min. Mak.
1. Petugas pajak bersikap kooperatif dalam
memberikan pelayanan pajak et L0g >-00
2. Petugas pajak memberikan pelayanan pajak
sesnai dengan aturan perpajakan yang 3.82 1.00 5.00
berlaku
3. Petugas pajak berlaku jujur dalam
menjalankan pekerjaannya 3.74 100 240
4. Petugas pajak mempersulit wajib pajak 371 1.00 5.00
dalam memberikan pelayanan pajak (R) : : '
5. Pelayanan yang diberikan petugas pajak
mengecewakan wajib pajak (R) 3.69 LG 0D
6. P jak memberikan i 1
etugas pajak memberikan informasi yang 376 1.00 5.00

Jelas dalam melayani wajib pajak
RATA-RATA 3.71

Sumber: Data Primer Diolah, 2016
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Tabel 7 menunjukkan indeks persepsi responden tentang moral pajak yang terdiri
dari lima indikator. Secara umum, pengusaha UMKM memiliki moral pajak yang moderat
tinggi (rata-rata 3,75 dengan skala 1 — 5). Skor indikator tertinggi adalah pembayaran
pajak merupakan bentuk partisipasi warga negara dalam pembangunan, kebanggaan
warnegara ketika mampu membayar pajak dan penghindaraan membayar pajak merupakan
tindakan yang tidak ;epat.

Tabel 7. Indeks Persepsi Moral Pajak

Indikator Rata-rata Min. Mak.
1. Membayar pajak adalah bentuk partisipasi P
warga negara dalam pembangunan 4.06 a8 46
2. Membgyalr pajak n’]erupakan kebanggaan 3.79 500 5.00
scbagai warga negara
- Membayar pajak dapat memperbail 271 200 so0
Kondist ekonomi menjadi lebih baik B T T
4. Penghindaran dari membayar pajak
merupakan tindakan yang tidak tepat 470 1.60 200
5. Sanksi karena tidak membayar pajak adalah
hal yang harus dihindari 3.42 1.00 3.00
RIAL T/\L ‘P \JALTlAi 3 - 75

Sumber: Data Primer Diolah, 2016

KESIMPULAN

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis persepsi dan preferensi
pengusaha UMKM terhadap kepatuhan pajak, kesadaran pajak, pengetahuan pajak,
keadilan pajak, sistem pajak, pelayanan pajak, dan moral pajak. Beberapa kesimpulan yang
dapat diambil dari penelitian ini adalah scbagai berikut: Pertama, indeks persepsi
pengusaha UMKM bervariatif untuk setiap variabel yang diteliti. Skor indeks tertinggi
berturut-turut sampai yang terendah adalah sebagai berikut: mora] pajak, kesadaran pajak,
pelayanan pajak, kepatuhan pajak, pengetahuan pajak, keadilan pajak dan sistem pajak.
Kedua, skor indeks berkaitan dengan sistem pajak adalah yang terendah. Indikator-
indikator sistem pajak berkaitan dengan penggunaan teknologi informasi dalam pelayanan
pajak seperti e-filling dan drop box. Artinya, responden masih belum familiar dengan
fasilitas tersebut yang sebenarnya dapat memudahkan wajib pajak dalam penyelesaian

perpajakannya. Ketiga, kepatuhan pajak dan kesadaran pajak responden tidak terlalu
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tinggi, namun juga tidak terlalu rendah, dengan kata lain moderat. Hal ini tentu saja masih

membutuhkan peningkatan agar wajib pajak dapat tergerak dalam penyelesaian paj aknya.

DAFTAR PUSTAKA

Ajzen, Icek. 1991. The Theory of Planned Behaviour. Organizational Behavior and
Human Decision Processes, 50 (2): 179-211.

Ajzen, Icek. 2002. Constructing a TPB Questionnaire: Conceptual and Methodological
Considerations. September (Revised J anuary, 2006).

Asnawi, Meinarni. 2009. Impak Dari Tingkat Audit (Audit Rate), Probabilita Audit
Cerapan (Perceived Probability Of Audit ) Terhadap Keputusan Kepatuhan Pajak
(Tax Compliance Decision). Proceeding. Doctoral Collooquium FEB UGM.

Daniel Ho, Danny K.C. Ho dan Angus Young . 2013. A Study Of The Impact Of Culture

e s eV in o Ton S L e ar Ty gy [ s SR RPN, B 7 S Teoen =~ AN1D
il 1 aA \Juulpuauuc oA, IFEFRALIONgL 1 gx JUUN UL, lVJ.a_y-J ULIC Luil o,

Dharmawan, Ferdyanto. 2013. Pengaruh Keadilan Pajak Terhadap Tingkat Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi pada KPP Pratama Malang Selatan).

Hardika, N.S. 2006. Pengaruh Lingkungan Dan Moral Waiib Pajak Terhadap Sikap Dan
Kepatuhan Wajib Pajak Pada Hotel Berbintang Di Provinsi Bali. Disertasi.
Universitas Airlangga.

Julianti, F. 2014. Analisis Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi Untuk Membayar Pajak Den gan Kondisi Keuangan Dan Preferensi
Risiko Wajib Pajak Sebagai Variabel Moderating. Skripsi. Universitas
Diponegoro.

Lingga, Ita Salsalina.2012. Pengaruh Penerapan e-SPT Terhadap Efisiensi Pemrosesan
data Perpajakan: Bandung. Jurnal Akuntansi, 4 (2) : 101-114.

Mardiasmo. 2011. Perpajakan. Edisi Revisi 2011. ANDIL Yogyakarta.

Robbins, S.P., dan Judge, T. 2013.0rganizational Behavior. International Edition. New
Jersey: Upper Saddle River.

oekaiai, U. 2000. Reseich Meifiods for business. Tdisi Keempat. Duku
Kedua. Salemba Empat. Jakarta.

Siat, C.C., dan Toly, A.A. 2013. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib
Pajak dalam Memenuhi Kewajiban Membayar Pajak di Surabaya. Tax and
Accounting Review, Vol. 1, No. 1.

1252



Prosiding Seminar Nasional dan call for Papers

"1‘}(\? mmmmmmmm Crombny Fraae
F ¥ yc.‘l!uﬂ4 lyaa: UL F AL LD

November 2016
Purwokerto

Thurman, Q.C., John, C.S., dan Riggs, L. 1984. Neutralization And Tax Evasion: How
Etfective Would A Moral Appeal Be In Improving Compliance To Tax Law?
Law and Policy, Vol. 6, No. 3, 309 —327.

Troutman, C.S. 1993. Moral Commitment To Tax Compliance As Measured By The
Moonl el MLRA 1 DYoot A Adiie A T f . T s TTo e o ONE T
LJUVOIUPLHIIUIIL UL ViUt dl l\UabUllllls AL ALLILUUCYS 1UWAIUS 1 U0 1'ditiicdd vt 1110

Tax Law. Dissértation. Oklahoma State University. USA.

Utami, T.D., dan Kardinal. 2013. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Dan Sanksi Pajak
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang pribadi Pada Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Palembang Seberang Ulu. Artikel. STIE MDP.

Yogatama, A. 2014. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi (Studi di Wilayah KPP Pratama Semarang Candisari). Skripsi.
Universitas Diponegoro.

Zain, Muhammad. 2007. Manajemen Perpajakan, Jakarta: Salemba Empat.

Zaitul, N., dan Minovia, A.F. 2013. Persepsi Wajib Pajak Tentang Keadilan Pajak Dan
Sistem Perpajakan Terhadap Kepatuhan Pajak; Niat Untuk Patuh Sebagai
Variabel Intervening. Artikel Skripsi. Universitas Bung Hatta.

Zulaekha, Harjanti. 2012. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan Fiskus, Dan Sanksi

Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Melakukan Kegiatan
Usaha Dan Pekerjaan Bebas. Diponegoro Journal of Accounting, Vol. 1 No. 1.

1253



%«ﬁmmw&

U_eozwma _S_Eam

mm’—-z>=w z>m-°z>—.

wmzmmzmamg SUMBER DAYA PERDESAAN DAN
, )KAL BERKELANJUTAN VI

b H:né@#nﬁo 24 - mm 293_5@2. 2016

wa_ac_.. Retye Ketua Panitia

Dr. Ir. Kusmantoro Edy S, M.S.
NIP. 19551231 198601 1 001



